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ABSTRAK

Iklim organisasi memegang peranan penting dalam membentuk persepsi, motivasi, dan kinerja pegawai di
lingkungan rumah sakit, khususnya pada unit administrasi yang menopang sistem pelayanan secara keseluruhan.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi pegawai terhadap iklim organisasi di unit administrasi Rumah
Sakit Umum (RSU) Bina Kasih Medan. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan desain
fenomenologis, yang dilaksanakan pada April 2025. Tiga orang pegawai administrasi dipilih sebagai partisipan
melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan panduan semi-
terstruktur, dan dianalisis menggunakan metode analisis tematik Braun & Clarke. Hasil penelitian
mengidentifikasi tiga tema utama yang mencerminkan persepsi pegawai terhadap iklim organisasi, yaitu: (1)
Kepemimpinan dan Dukungan Atasan, (2) Komunikasi dan Koordinasi Kerja, serta (3) Lingkungan Kerja dan
Budaya Organisasi. Partisipan mengungkapkan bahwa dukungan emosional dan profesional dari atasan,
komunikasi yang konsisten, serta budaya kerja yang hangat dan kolaboratif menjadi faktor kunci yang membentuk
iklim kerja positif. Sebaliknya, ketidakjelasan struktur dan perubahan informasi yang tidak terkoordinasi
menciptakan ketidakpastian dan stres kerja. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap
dimensi subjektif iklim organisasi di lingkungan administratif rumah sakit. Temuan ini penting sebagai dasar
dalam merumuskan kebijakan organisasi yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan psikososial
pegawai administratif.
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EMPLOYEES' PERCEPTION OF ORGANIZATIONAL CLIMATE IN HOSPITAL
ADMINISTRATION UNIT: A QUALITATIVE STUDY

ABSTRACT
Organizational climate plays an important role in shaping employee perceptions, motivations, and
performance in the hospital environment, especially in the administrative unit that supports the overall
service system. This study aims to explore employee perceptions of organizational climate in the
administrative unit of Bina Kasih General Hospital (RSU) Medan. The approach used was qualitative
with a phenomenological design, which was implemented in April 2025. Three administrative employees
were selected as participants through a purposive sampling technique. Data were collected through in-
depth interviews with semi-structured guidelines, and analyzed using the Braun & Clarke thematic
analysis method. The results of the study identified three main themes that reflect employee perceptions
of organizational climate, namely: (1) Leadership and Support from Superiors, (2) Communication and
Work Coordination, and (3) Work Environment and Organizational Culture. Participants expressed that
emotional and professional support from superiors, consistent communication, and a warm and
collaborative work culture were key factors in shaping a positive work climate. Conversely, unclear
structures and uncoordinated changes in information create uncertainty and work stress. This study
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provides a deeper understanding of the subjective dimensions of organizational climate in the hospital
administrative environment. These findings are important as a basis for formulating organizational
policies that are more inclusive and responsive to the psychosocial needs of administrative employees.

Keywords: employee perception; hospital administration, organizational climate; participative leadership

PENDAHULUAN

Iklim organisasi merupakan persepsi bersama mengenai praktik, kebijakan, dan kondisi lingkungan kerja
yang dialami oleh pegawai (Utami et al., 2021). D1 sektor rumah sakit, iklim organisasi berperan penting
dalam memengaruhi komitmen, motivasi, hingga kinerja pegawai administratif maupun medis
(Suarningsih et al., 2013). Meskipun banyak penelitian bersifat kuantitatif, penelitian kualitatif yang
mendalami persepsi internal pegawai di unit administrasi masih terbatas, khususnya di Indonesia. Pada
praktik administrasi rumah sakit, kurangnya dukungan organisasi, struktur yang tidak jelas, dan
komunikasi yang lemah dapat menciptakan iklim organisasi yang tidak harmonis, sehingga berdampak
negatif pada kinerja staf. Penelitian kuantitatif di berbagai rumah sakit menunjukkan bahwa iklim
organisasi yang positif berhubungan erat dengan peningkatan komitmen, kepuasan kerja, dan kinerja
pegawai medis maupun penunjang, baik di rumah sakit umum, rumah sakit swasta, maupun fasilitas
perawatan jangka panjang (Berberoglu, 2018; Shahnavazi et al., 2021).

Iklim yang mendukung, seperti adanya kehangatan, rasa tanggung jawab, dan identitas bersama, terbukti
meningkatkan motivasi, loyalitas, serta efektivitas kerja staf (Phomdonko et al., 2021). Sebaliknya, iklim
yang buruk dapat menurunkan kepuasan kerja, meningkatkan burnout, dan memperbesar niat staf untuk
keluar dari organisasi (Larsman et al., 2024). Dukungan organisasi yang dirasakan staf juga berperan
penting dalam menjaga kesehatan mental dan kepuasan kerja, yang pada akhirnya berdampak pada
retensi tenaga kesehatan dan mutu pelayanan pasien (Baird et al., 2019). Studi-studi sebelumnya tentang
iklim organisasi di rumah sakit umumnya menggunakan metode kuantitatif seperti kuesioner, analisis
jalur, dan model struktural untuk menguji hubungan antara iklim organisasi, komitmen, dan
kinerja pegawai (Mishra & Tikoria, 2021; Villagracia et al., 2025). Namun, pendekatan ini cenderung
mengabaikan pemaknaan subjektif pegawai administratif terhadap iklim organisasi dalam konteks
keseharian, interaksi struktural, serta pola manajemen rumah sakit. Penelitian kualitatif yang
mengeksplorasi pengalaman dan persepsi staf, seperti melalui wawancara mendalam dan diskusi
kelompok, masih sangat terbatas, padahal dapat mengungkap dimensi unik seperti rasa pemberdayaan,
pengakuan, dan dinamika hubungan kerja yang tidak terjangkau oleh survei kuantitatif (Sein Myint et
al., 2021).

Menurut Berberoglu (2018), iklim organisasi memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap
komitmen dan persepsi kinerja pegawai di rumah sakit publik, di mana persepsi iklim yang baik akan
meningkatkan komitmen serta penilaian positif terhadap kinerja organisasi. Selain itu, penelitian lain
juga menunjukkan bahwa persepsi pegawai terhadap aspek-aspek iklim organisasi, khususnya terkait
struktur formal dan kondisi kerja, dapat berdampak langsung pada perilaku positif seperti motivasi,
keterlibatan, dan kepuasan kerja (Bahrami et al., 2016; Madhura, 2020). Dimensi iklim seperti
kesempatan pengembangan, pengakuan, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan terbukti
memperkuat komitmen pegawai dan mendorong kinerja yang lebih baik (Rahayu & Wati, 2023).
Penelitian di beberapa rumah sakit Indonesia, seperti di Besuki Raya dan RS X Jakarta Selatan,
menunjukkan bahwa aspek struktural dan sistem reward di lingkungan rumah sakit sangat memengaruhi
kepuasan serta komitmen kerja pegawai, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja mereka. Namun,
studi-studi tersebut umumnya menggunakan pendekatan kuantitatif, seperti survei dan analisis statistik,
sehingga interpretasi naratif atau pemaknaan subjektif pegawai terhadap kualitas iklim organisasi dalam
keseharian belum banyak diungkap (Safitri et al., 2021; Syafwandi & Abdila, 2023). Penelitian ini
bertujuan untuk menggali dan memahami persepsi pegawai terhadap iklim organisasi di unit rumah sakit.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi fenomenologi untuk
mengeksplorasi secara mendalam persepsi pegawai terhadap iklim organisasi dalam unit administrasi
rumah sakit. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan pengalaman subjektif partisipan
dalam konteks lingkungan kerja mereka secara utuh dan bermakna. Fokus utama penelitian adalah
memahami bagaimana pegawai memaknai struktur, hubungan interpersonal, serta dinamika kerja dalam
organisasi rumah sakit, khususnya di unit administrasi. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum
(RSU) Bina Kasih Medan pada bulan April 2025. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah tiga orang
pegawai yang bekerja di unit administrasi rumah sakit, yang dipilih secara purposive dengan kriteria:
telah bekerja minimal satu tahun di rumah sakit tersebut dan bersedia memberikan informasi secara
terbuka. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan
panduan wawancara semi-terstruktur. Wawancara berlangsung selama 30—60 menit dan direkam dengan
izin partisipan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik (thematic analysis)
sesuai langkah-langkah Braun dan Clarke, yaitu transkripsi data, pembacaan berulang, pengkodean awal,
pencarian tema, peninjauan tema, serta pendefinisian dan penamaan tema. Untuk meningkatkan
kredibilitas data, digunakan teknik triangulasi sumber dan member checking.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dari wawancara mendalam terhadap tiga pegawai administrasi di RSU Bina
Kasih Medan, ditemukan tiga tema utama yang menggambarkan persepsi mereka terhadap iklim
organisasi: (1) Kepemimpinan dan Dukungan Atasan, (2) Komunikasi dan Koordinasi Kerja, dan (3)
Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi.

“Kalau kepala bagian kita tegas tapi adil, kami nyaman. Tapi kalau cuma nyuruh tanpa mau dengar
bawahan, jadi malas kerja rasanya.” (P1)

“Saya merasa diperhatikan karena atasan sering nanya kabar, bukan cuma soal kerjaan tapi juga soal
pribadi. Jadi terasa dihargai.” (P2)

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap iklim organisasi terbentuk ketika pegawai merasa
didukung dan dihargai secara personal maupun profesional.

Komunikasi terbuka dan koordinasi antarbagian menjadi aspek penting dalam menciptakan iklim kerja
yang sehat. Partisipan menekankan pentingnya alur informasi yang jelas dan keterlibatan semua pihak
dalam proses kerja.

“Kadang yang bikin kami stres itu karena info dari atas sering berubah-ubah. Kami di bawah jadi
bingung mau ngikut yang mana.” (P3)

“Kalau ada rapat koordinasi rutin, kerjaan lebih lancar, semua tahu tugasnya. Tapi kalau enggak, bisa
tumpang tindih.” (P1)

Pernyataan ini menegaskan bahwa kurangnya komunikasi formal dapat menciptakan ketidakpastian yang
berdampak pada kepuasan kerja dan produktivitas.

Lingkungan kerja fisik dan sosial juga menjadi indikator penting dalam persepsi pegawai. Hubungan
antarpegawai yang harmonis serta budaya saling menghargai disebutkan sebagai faktor yang membuat
mereka betah bekerja.

“Kita di sini sudah kayak keluarga. Jadi walaupun sibuk, kita saling bantu. Itu yang bikin saya betah di
sini.” (P2)

“Kalau suasana kerja terlalu kaku, malah bikin cepat capek. Tapi kalau santai tapi profesional, malah
produktif.” (P3)

Temuan ini menguatkan bahwa budaya kerja yang suportif dan lingkungan yang kondusif dapat
membentuk persepsi positif terhadap iklim organisasi.

Temuan menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap dukungan kepemimpinan dan iklim interpersonal
secara langsung berkorelasi dengan semangat dan loyalitas pegawai administratif. Dukungan
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kepemimpinan yang kuat, gaya kepemimpinan transformasional, serta komunikasi interpersonal yang
efektif terbukti meningkatkan loyalitas, keterlibatan, dan motivasi kerja pegawai di berbagai sektor,
termasuk rumabh sakit dan organisasi pelayanan publik (Purnomo et al., 2024). Selain itu, iklim organisasi
yang mendukung, seperti adanya kepercayaan dan hubungan kerja yang harmonis, juga berperan penting
dalam memperkuat komitmen dan semangat kerja staf (Tanjung et al., 2021). Hasil ini sejalan dengan
penelitian kuantitatif yang menyatakan bahwa iklim organisasi dan kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap komitmen dan kinerja pegawai di rumah sakit publik maupun
sektor lainnya (Syafriatna, 2023).

Rasa dihargai dan dilibatkan muncul dalam kutipan partisipan, menunjukkan pentingnya pendekatan
kepemimpinan partisipatif. Literatur psikologi organisasi juga menegaskan bahwa manajemen inklusif
dan partisipatif memperkuat motivasi, keterlibatan, serta loyalitas pegawai, yang pada akhirnya
berdampak positif pada kinerja organisasi (Mpuangnan et al., 2024). Di RSU Bina Kasih Medan,
penerapan rapat koordinasi rutin dan ruang tentatif untuk input bawahan memperkuat aspek ini. Temuan
ini sejalan dengan studi oleh Adnyana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif
tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga memperkuat komitmen dan produktivitas pegawai
di berbagai sektor. Kurangnya komunikasi formal menyebabkan kebingungan, seperti tercermin pada
kutipan P3 "sering berubah-ubah". Temuan ini menegaskan pentingnya struktur alur informasi yang
jelas—salah satu elemen dalam organizational justice dan kepercayaan . Upaya memperbaiki alur melalui
SOP dan notulen rapat dapat meningkatkan kepercayaan dan menurunkan kesalahan.

Lingkungan kerja sosial yang mendukung menciptakan psychological safety, yaitu rasa aman bagi
pegawai untuk menyampaikan pendapat tanpa takut disalahkan atau dihukum. Kondisi ini terbukti
meningkatkan kepuasan kerja, keterlibatan, dan kinerja tim medis, serta menurunkan niat untuk keluar
dari pekerjaan, terutama jika didukung oleh kepemimpinan yang inklusif dan hubungan antar rekan
yang positif (Etti et al., 2025). Dukungan sosial dari atasan maupun rekan kerja berperan penting dalam
membangun suasana kerja yang positif, memperkuat rasa memiliki, dan menumbuhkan komitmen
emosional pegawai (Jasinski & Derbis, 2023). Budaya kerja yang “seperti keluarga” membantu
mengurangi tekanan birokratis dan stres, sehingga pegawai merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk
berkontribusi secara optimal (McClintock & Fainstad, 2022).

Rasa ikatan antarpegawai, seperti tercermin dalam tema “kita seperti keluarga”, memperkuat komitmen
terhadap organisasi dan berdampak positif pada persepsi kinerja. Berberoglu (2018) menegaskan bahwa
iklim organisasi yang positif secara signifikan memprediksi tingkat komitmen pegawai dan persepsi
kinerja organisasi, sehingga suasana kerja yang hangat dan saling mendukung menjadi faktor penting
dalam meningkatkan loyalitas dan kontribusi pegawai. Komitmen yang kuat terbukti berhubungan erat
dengan peningkatan kinerja, baik secara langsung maupun melalui mediasi faktor-faktor seperti
dukungan organisasi dan motivasi (Baritule & Enwin, 2021).

Ketidakjelasan struktur terjadi ketika peran, tugas, dan hubungan antarbagian dalam organisasi tidak
terdefinisi dengan jelas, sehingga menghambat aliran informasi dan efektivitas kolaborasi. Dalam
birokrasi, struktur yang terlalu kaku atau hierarkis sering kali memperkuat asimetri informasi dan
menciptakan hambatan komunikasi, yang pada akhirnya menurunkan kinerja organisasi dan
memperbesar potensi konflik antar unit (Aivalli et al., 2025; Liu et al., 2024). Ambiguitas peran dan
mandat dapat menciptakan kekosongan kekuasaan, memungkinkan aktor dominan untuk mengarahkan
agenda sesuai kepentingan mereka (Huxham & Vangen, 2000). Selain itu, struktur yang tidak fleksibel
cenderung memperlambat respons organisasi terhadap perubahan lingkungan dan kebutuhan kolaborasi
lintas sektor (Campbell, 2016).
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SIMPULAN

Persepsi pegawai terhadap iklim organisasi di unit administrasi rumah sakit sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan partisipatif, komunikasi yang efektif, serta lingkungan kerja yang suportif. Budaya kerja
yang harmonis, kejelasan struktur, dan ruang partisipasi terbukti membentuk persepsi positif yang
berdampak pada motivasi dan loyalitas kerja. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar pendekatan
kualitatif ini diperluas dengan metode campuran (mixed methods) dan partisipan yang lebih beragam,
agar dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dan generalisasi terhadap berbagai tipe rumah sakit
di Indonesia.
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